SUPER YOUTH (Program Inovasi Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Berbasis Komunitas Remaja)

[Joice Deby Nafi]
[Universitas Gadjah Mada/ Public Health / MCH-RH]

¢
AIM / OBJECTIVE éMetode penyuluhan FGD terbukti mampu éRangkaiar_] program diawali dengan Seminar CONCLUSIONS
dilaksanakan di sekolah,oleh karenanya dapat  :dan Pelatihan tentang Kesehatan Reproduksi |
Remaja dalam masa transisi kehidupan diadopsi pada komunitas lain. Gereja dalam agar  para  konselor dapat dibekali Super Youth memberikan warna baru dalam
menuju kedewasaan cenderung untuk itugasnya melayani jemaat harus mampu - pengetahuan Kespro dan Teknik konseling. metode pembelajaran Kesghatan Reprog:luksn
mencari tahu dan mencoba banyak hal baru. ‘melihat kebutuhan krusial yang paling : Program ini dilaksanakan selama 6 bulan. karena mengkombinasikan pelajaran
Fenomena pergeseran perilaku dapat dilihat  dibutuhkan oleh jemaatnya. 1 | ZZZ?T?aatan reproduksi dan  pembelajaran

dari laporan sebanyak 62, 7 % pelajar .
pernah melakukan hubungan seksual, . RESULTS
21,2% pelajar pernah melakukan aborsi, 5

93,7 % pernah berciuman, melakukan :
genital stimulation, dan oral sex. 97 %
pernah  menonton film porno. Oleh
karenanya perlu dibuatkan suatu wadah
diskusi dan konseling bagi remaja agar
mereka dapat belajar dan berkonsultasi
tentang kesehatan reproduksi. '

- Super Youth diharapkan dapat menjadi
- jawaban metode pembelajaran Kespro yang

Program ini dilaksanakan diharapkan menjadi
) g . - efektif untuk merubah perilaku.

solusi masalah pergaulan remaja, dimana
mereka dapat menemukan wadah untuk saling
berbagi pengalaman seksual dan diarahkan
untuk mendapatkan informasi yang benar.
Super youth vyang dilaksanankan pada
komunitas remaja Gereja lebih : Achora, S. et al. (2018) ‘Sexual & Reproductive Healthcare Perceptions of

. - adolescents and teachers on school-based sexuality education in rural primary
: : menguntungkan karena mereka dapat belajar . schools in Uganda’, Sexual & Reproductive Healthcare. Elsevier, 17(October
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adalah untuk memberikan pendidikan : penda|aman agama Sehingga para remaja Matheus, J. and Selfina, E. (2015) ‘Peran Pembina Remaja Bagi
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- terdiri dari empat orang yaitu Tiga orang
- remaja dan satu orang konselor sebagai
~ pemimpin. Semua kelompok dibekali dengan
- buku panduan Kesehatan Reproduksi dan

- Buku Panduan Kemajuan Konseling.
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